
A. Metode Penelitian
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mengumpulkan dan

menyusun data serta analisis dan interpretasi mengenai arti data yang diteliti.

Mengenai hal ini Surakhmad (1985:131) mengemukakan, metode merupakan cara

utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan, misalnya untuk menguji

serangkaian hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Cara

utama itu dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannya

ditinjau dan tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan.

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis yang diajukan maka

penelitian mi menggunakan metode penelitian analitik korelasi menurut metoda

kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari hubungan antara

variabel, memecahkan melalui teori, dan menguji hipotesis yang akan diajukan.

Desian ini ditujukan untuk mengukur seberapa besar kontribusi koordinasi

(XI) dan panisipasi masyarakat (X2) sebagai vanabel bebas terhadap pelaksanaan

Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) 9 tahun (Y) sebagai

vanabel tak bebas.

B. Variabel Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan hubungan bivariat, karena itu

bentuk hubungannya hanya didasarkan pada 3 (tiga) variabel, yaitu variabel bebas
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dan variabel tenkat Ketiga variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai benkufeO^ >> /

Variabel bebas koordinasi (XI (2) partisipasi masyarakat (X2) dan t^---=>'

pelaksanaan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) 9 tahun

(Y).

1. Definisi Konsep

Untuk memberikan kejelasan mengenai variabel penelitian, berikut

dirumuskan definisi konsep dari variabel penelitiantersebut sebagaiberikut:

a. Koordinasi adalah proses pengaturan atau penyerasian gerak dari seluruh

potensi unit organisasi atau antar unit organisasi yang berbeda tugas dan

fijngsinya, ke arah terciptanya keserasian, keselarasan dan keseimbangan

guna terwujudnya kesatuan arau dan tindakan menuju pencapaian tujuan

organisasi secara efektif yang tercermin melalui kejelasan wewenang dan

tanggungjawab, pengawasan dan pengamatan, komunikasi dan

kemampuan memimpin.

b. Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan mental dan emosi, dan adanya

kontnbusi terhadap kepentingan atau tujuan kelompok, serta adanya

tanggung jawab terhadap kelompok. Faktor-faktor yang terdapat pada

masyarakat adalah motivasi, kepemimpinan dan organisasi masyarakat,

proses belajar, dan sumber data untuk pengembangan masyarakat. Faktor-

faktor yang muncul dari pemerintah adalah faktor-faktor yang terkait

dengan program/proyek dan organisasi dan administrasi dari lembaga

pelaksana
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c. Pelaksanaan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun adalah

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh Pemerintah Daerah dalam rangka

penuntasan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun, yang

diimplementasikan melalui program mobilisasi aparat, pemberantasan tiga

buta, pemantapan wajib belajar tingkat SD, dan pelaksanaan wajib belajar

tingkat SLTP.

. Operasionalisasi Variabel

Dan detlnisi konsep tersebut, maka variabel penelitian dapat diopersionalkan

sebagai berikut:

Tabel 3.1 : Operasionalisasi Variabel

! VARIABEL I ASPEK-ASPEK
! 2

1
i INDIKATOR hem

1
i

1 ^ : A

: Koordinasi ~rr Kejelasan • Kejelasan uraian tugas ]-: !

' (XI) i we\venan» dan !• Memahaman tentang uraian tugas 3 -4

i
i

tanuuunyjawab j- Mengharmoniskan pelaksanaan ;
tuuas

5-6 ;

i !" Menjelaskan tata kerja organisasi /-S !

t 1* Meimaukan program kerja vani! jeias ; V-IU !

rvUNIUiflNclM

i
Mcinucri r\.cSciVipati"ii"i
^arl-nmiinil-nct

1 ! 1 *»

i 1 - i _ ;

1
! • Yi**n(,ad3.k3n nertemuan \} -!a

I
i

i
i

!
Melancarkan tukar menukar <

informasi 15-16 !
!

i I

Menggunakan fasilitas komunikasi
dan koordinasi j 17-18 j

[• Malancarkan Komunikasi antara [ 1
i

1 ~*

i pimpinan dan bawahan i 19-20 i

1 Pengawasan i * iviengamaii pelaksanaan rencana j 21 i
| i . ACija |

1

1
1

1

r
ivik^ii y ^Suuiivaii i^nvana ucn^aii i

*—o—«-"- |

1
I

] 1 i • Penyimpangan kegiatan dari rencana 2> 1
1 1 i-

i
Membuat Tanggungjawab dalam 1
penyimpangan 1 24 !

1
1
1

1

• Menindak dan mengatasi |
penyimpangan |

1

25 |
1



1 2 3

4. Kemampuan • Menjelaskan tanggungjawab 26

pemimpm dan wewenang pemimpin
• Memperlihatkan kemampuan 27

i pemimpin dalam
berkomunikasi

i 1
i i • Mcmprakarsai pemimpin — o

1 1 dalam melrVukati kocrdinasi
i I
i i dengan instansi lain
i 1
i 1 • Menehadiri pemimpin dalam 29

! ! setiap forum koordinasi
1 > Menunjukkan kemampuan

pimpinan dalam mengambil
keputusan
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Partisipasi
Masvarakat

1. Keterlibatan mental

dan emosi

Meiibatkan masyarakat secara
emosi

MciiuatKan masyaTaKat secara

fisik

Men^ikutsertakan masyarakat
dalam musvawarah

l-'2-3-4-5

Pe!aks3n2-?n

program <Y)

I 2. Kontribusi terhadap
j kepentingan atau
| tujuan kelompok
i
i .——

I 3. (anggung jawab
j terhadap kciompok

I I Mohilitas snaraf Han
[ " " " r
! masvarakat

1. Pemberantasan tma

I puia
i

I

3. Pemanfaaian Wajar
Dikdas Tinukat SD

4. Pelaksanaan wajar
Dikdas tingkat
cr tp

i.

Memberikan saran dalam

musvawarah

Meiibatkan diri dalam

pelaksanaan

i i.p.n.u

5-16-17-18

9-20-21-22

Memperoleh mantaat dari i 23-24-25
kegiatan tersebut j
Mciak^anakan kegiaian tanpa i _u--7-_o
.,„ ;k I
y U 1111 111 i

\ipmpiijiopt hasi! kegiatan 29-„,0

Mendavau,unakan ^oten^i

set em pat

Meningkatkan partisipasi
masyarakat
Memasyarakatkan pedoman
wajar Dikdas

1-2-3

4-5-6

7-8-9

Pemberantasan buta aksara dan i 10-11
i

aimka tatin i

Pemberantasan buta

pengetahuan dasar

Mencegah terjadinya putus
sekolah

Menyalurkan anak putus
sekolah ke pendidikan PLS
Mengarahkan masuk pola
Wajar 9 Tahun

ia,i ^

16-17

!8-!9

20-21

Mendaia dan memetakan i 22-23

sekolah

Member: dan penyutuhan 24-25
Memantau dan Evaluasi 26-27

pelaksanaan I
Menagplikasikan Wajar tingkat | 28-2930
SLTP i


